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ABSTRAK

Joni Hendra (14810) : Inplementasi Modifikasi Dalam Pembelajaran
Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 06 Pasir
Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

Masalah penelitian adalah guru penjasorkes belum melaksanakan
modifikasi dalam pembelajaran penjasorkes.Di antaranya adalah modifikasi
materi pembelajaran penjasorkes, modifikasi peraturan dalam pembelajaran
penjasorkes dan modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran.Maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah modifikasi materi
pembelajaran, modifikasi peraturan dan modifikasi sarana dan prasarana dalam
pembelajaran penjasorkes.

Jenis penelitian adalah deskriptive.Populasi adalah seluruh siswa SD
Negeri 06 Pasir Jambak kecamatan koto tangah Kota Padangyang berjumlah
sebanyak 176 orang.Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, dengan
demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 51 orang
siswa.Data dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan mengajukan kuesioner
atau angket.Data dianalisis menggunakan persentase.

Hasil penelitian untuk tingkat capaian variabel modifikasi materi
pembelajaran penjasorkes adalah sebesar 70,74% dan berada pada kategori
“Baik”. Tingkat capaian variabel modifikasi peraturan dalam pembelajaran
penjasorkes yaitu sebesar 65,83% dan berada pada kategori “Baik”. Tingkat
capaian variabel modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes yakni
sebesar 62,09% dan berada pada kategori “Baik

Kata Kunci: Implementasi modifikasi pembelajaran penjasorkes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah  merupakan salah  satu  pendidikan formal yang
menyelenggarakan proses pembelajaran untuk membimbing, mendidik, melatih
dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 tahun 2010 Bab Il Pasal
Il tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu “Bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga menjadi manusia berilmu, cakap, kreatif, mandiri, sehat,
demokratis, bertanggung jawab beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Sehingga berguna bagi dirinya, keluarga negara dan bangsa,
khususnya dalam menghadapi tantangan era globalisasi yang akan datang.
Diantara penddikan yang terdapat dalam kurikulum pendidikan Sekolah Dasar
adalah pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan (penjasorkes).

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar (SD)
dilaksanakan di antaranya melalui kegiatan proses pembelajaran di sekolah dan

diharapakan nantinya peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan



berbagai aktivitas jasmani dan olahraga. Depdiknas (2006:513) menjelaskan
tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yakni untuk:

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup

sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga, 2) meningkatkan

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 3)

meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 4) meletakan

landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang

terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, 5)

mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,

kerjasama, percaya diri, demokratis, 6) mengembangkan keterampilan

untuk menjaga keselamatan diri, orang lain dan lingkungan, 7)

memahami konsep aktivitas jasmani an olahraga di lingkungan yang

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap
yang positif.

Berpedoman uraian di atas, jelaslah bahwa pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran di sekolah sangat
berarti bagi seseorang siswa. Melalui pendidikan penjasorkes tersebut siswa
dapat mengembangkan berbagai kemampuan aktivitas gerak dan keterampilan
yang berhubungan dengan fisik, sehingga perkembangan dan pertumbuhan
fisiknya menjadi lebih baik. Di samping itu dapat mengmbangkan sikap
sportifitas, disiplin, jujur, mampu bekerja sama dengan orang lain, dapat
meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani.

Pembelajaran penjasorkes dapat berjalan dengan baik banyak faktor yang
mempengaruhinya, antara lain kreaktivitas guru dalam mengajar, motivasi
siswa dalam belajar, lingkungan belajar yang kondusif, tenang dan nyaman,
metoda dan media pembelajaran, sarana dan prasarana yang diperlukan dalam

pembelajaran, perhatian dan pengawasan kepala sekolah terhadap

pembelajaran penjasorkes, dan strategi pembelajaran, serta modifikasi



pembelajaran seperti modifikasi materi pembelajaran, peraturan, modifikasi
sarana dan prasarana pembelajaran.

Modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di Sekolah Dasar penting dilakukan, karena dengan melakukan
modifikasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Artinya guru harus
mampu dan mempunyai keberanian untuk memberikan materi pelajaran dalam
bentuk modifikasi permainan, karena siswa lebih senang dan bergembira
mengikuti proses pembelajaran dalam bentuk bermain. Hal ini juga sesuai
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang masih suka bermain.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) di SD
Negeri 06 Pasir Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,guru belum
melakukan modifikasi pembelajaran penjasorkes seperti modifikasi materi
pembelajaran, modifikasi peraturan, modifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran dan modifikasi lingkungan belajar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru penjasorkes belum
maksimal melakukan modifikasi dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan. Hal ini dilihat dari antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran, guru belum memberikan pembelajaran dalam bentuk
modifikasi seperti modifikasi materi, peraturan dan saranan dan prasarana
misalnya alat olaharaga seperti bola, raket yang dipakai dalam pembelajaran

dapat diganti dengan alat yang disederhanakan.



Kemudian guru juga belum menyajikan materi pembelajaran ke dalam
bentuk-bentuk permainan, karena kadang kala pembelajaran yang diberikan
mulai dari pemanasan sampai gerakan inti hanya gerakkan-gerakan yang
bersifat menonton dan kaku, sehingga dapat menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan bagi siswa. Serta begitu juga dengan siswa sendiri,masih banyak
terdapat siswa yang tidak mengikuti pembelajaran penjasorkes secara serius
dan bersemangat. Bahkan ada siswa yang duduk-duduk, bermain dengan teman
yang lain tanpa memperhatikan guru yang berdiri didepanya.

Melihat kenyataan yang telah diuraikan di atas, maka pada kesempatan
ini penulis berkeinginan untuk melakukan suatu penelitian, yang ada kaitannya
dengan modifikasi dalam pembelajaran penjasorkes.Dengan demikian judul
penelitian ini adalah Implementasi Pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 06
Pasir Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Dengan adanya penelitian
ini, maka diharapkan guru penjas dapat melakukan modifikasi dalam
pembelajaran penjasorkes, sehingga pembelajaran penjasorkes berjalan dengan
baik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Modifikasi materi pembelajaran
2. Modifikasi Peraturan
3. Modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran

4. Modifikasi lingkungan belajar



C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran penjasorkes, keterbatasan yang penulis miliki, dana dan waktu
yang tersedia, maka penulis batas atas satu faktor saja yaitu modifikasi
pembelajaran yang meliputi:

1. Modifikasi materi pembelajaran

2. Modifikasi Peraturan

3. Modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka dapat diajukan
perumusan masalah yakni sebagai berikut:

1. Apakah guru penjasorkes ada melakukan modifikasi materi pembelajaran
penjasorkes di SDNegeri 06 Pasir Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang?

2.Apakah guru penjasorkes ada melakukan modifikasi peraturan dalam
pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06 Pasir Jambak Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang?

3.Apakah guru penjasorkes ada melakukan modifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06 Pasir Jambak Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :



1. Modifikasi materi pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06 Pasir Jambak
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

2. Modifikasi peraturan dalam pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06
Pasir Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

3. Modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06
Pasir Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Peneliti sendiri sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan
pendidikan pada program sarjana di Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Guru pendidikan jasmani sebagai masukan, dalam memberikan pengajaran
penjasorkes di sekolah, terutama guru penjasorkes di SD N 06 Pasir Jambak
kecamatan koto tangah Kota Padang.

3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan
dalam mengembangkan keilmuan

4. Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam ilmu
pendidikan olahraga.

5. Perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

sebagai bahan bacaan mahasiswa



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran penjasorkes di SDNegeri 06 Pasir
Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, yang berkaitan dengan
modifikasi maka dapat ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. Tingkat capaian variabel modifikasi materi pembelajaran penjasorkes
adalah sebesar 70,74% dan berada pada kategori “Baik”.
2. Tingkat capaian variabel modifikasi peraturan dalam pembelajaran
penjasorkes yaitu sebesar 65,83% dan berada pada kategori “Baik™.
3. Tingkat capaian variabel modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran
penjasorkes yakni sebesar 62,09% dan berada pada kategori “Baik”.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka
peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:
1. Guru penjasorkes agar:

a. Mampu dan mempunyai keberanian melakukan modifikasi materi
pembelajaran penjasorkes, sehinga siswa lebih mudah mengerti dan
memahami materi pembelajare 43 irkes yang sampaikan oleh guru.

b. Memciptakan bentuk-bentuk moaitikasi peraturan dalam proses
pembelajaran penjasorkes, sehingga dapat melibatkan semua siswa

dalam kegiaan belajar atau r"4“Ai““ ktif bergerak.



c. Dapat memanfaatkan sesuatu dan menciptakan sarana atau peralatan
yang dipergunakan dalam pembelajaran penjasorkes, sehingga siswa
memperoleh kepuasan dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes.

2. Siswa agar lebih kreaktif dan semangat yang tinggi belajar penjasorkes,
sehingga peguasaan materi pembelajaran penjasorkes dapat dicapai dengan
baik.

3. Kepala sekolah untuk dapat memberikan perhatian dan pengawasan pada
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan melengkapi sarana dan

prasarana penjasorkes.
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